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BAB I 
 

PENELITIAN TINDAKAN KELAS DAN 
PENELITIAN TINDAKAN SEKOLAH 

 
Penelitian Tindakan? 

 
 Pada masa kini, penelitian merupakan suatu tindakan 
yang semakin banyak dilakukan oleh masyarakat di 
bidang akademik. Banyaknya penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk memajukan pengetahuan dari zaman ke 
zaman. Memang hal ini tidaklah mudah dan membutuhkan 
banyak tenaga bahkan biaya, namun pada hakikatnya, 
semuanya adalah untuk memajukan bangsa kita kepada 
pendidikan dan pengetahuan yang lebih baik. 
 Banyaknya penelitian yang dilaksanakan membuat 
metode-metode penelitian yang digunakan dalam 
melaksanakan penelitian kian beragam. Metode-metode 
yang paling lumrah bahkan sering sekali digunakan ialah 
metode kualitatif dan kuantitatif. Dua metode ini selalu 
menjadi pilihan dalam penelitian. Dan dalam metode 
kualitatif dan kuantitatif, ada banyak jenis-jenis penelitian 
yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan yang 
terjadi di lapangan. 
 Salah satunya ialah penelitian tindakan. Penelitian 
tindakan adalah salah satu bentuk penelitian yang masih 
jarang digunakan pada masa kini. Penelitian tindakan 
merupakan salah satu jenis penelitian yang menggunakan 
pendekatan kualitatif karena menyelidiki dan 
mengumpulkan data dari guru dengan harapan dapat 
memperbaiki kinerja guru itu sendiri (Kemmis, 
McTaggart, Nixon, 2014, 11). Penelitian tindakan dapat 
diukur secara kuantitatif dan berpusat kepada penerapan 
secara langsung di lapangan guna mengatasi suatu 
permasalahan yang terjadi (Putra, 2014: 14). Penelitian 
tindakan merupakan penelitian yang membutuhkan 
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penerapan secara langsung oleh peneliti, bukan hanya 
membagi angket atau suatu media untuk mendapatkan 
data. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan atau 
menunjukkan suatu perubahan dari hasil penerapan yang 
dilakukan, karena solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
masalah tersebut diterapkan secara langsung (Kemmis, 
McTaggart, Nixon, 2014, 21). Banyak orang yang belum 
mengenal penelitian tindakan ini. Tetapi penelitian 
tindakan ini merupakan penelitian yang memiliki manfaat 
yang secara langsung dapat dirasakan oleh responden. 
Penelitian tindakan merupakan penelitian yang 
menerapkan sesuatu untuk memberikan hasil yang nyata. 
 Namun, penelitian tindakan ini biasanya diterapkan 
pada bidang pendidikan. Biasanya, penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk memajukan kegiatan 
kelas atau kegiatan sekolah demi tercapainya hasil belajar 
yang baik. Hal ini menjadikan penelitian tindakan 
merupakan penelitian yang menjadi salah satu jalan keluar 
dalam memajukan sekolah atau kegiatan belajar mengajar 
siswa. 
 

Bentuk-bentuk Penelitian Tindakan 
 

 Penelitian tindakan memang memiliki banyak variasi 
dalam aplikasinya. Dalam penelitian yang dilaksanakan, 
ada begitu banyak cara atau bentuk yang dapat 
diaplikasikan di dalam melaksanakan penelitian ini. 
Adapun bentuk-bentuk penelitian tindakan yang biasanya 
diaplikasikan ialah sebagai berikut. 
 

Penelitian Tindakan Kelas 
 

 Penelitian tindakan kelas apabila dilihat dari judulnya 
adalah merupakan penelitian tindakan yang diaplikasikan 
di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk memperbaiki hal-hal yang dianggap 
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masih kurang peningkatannya di dalam kelas. Seperti dari 
segi pengajaran, hasil belajar, minat belajar siswa, 
kreativitas guru, dan sebagainya yang dianggap masih 
membutuhkan peningkatan di dalam pelaksanaannya 
(Mulyasa, 2017, 10). Hal ini biasanya yang menjadi dasar 
atau pelopor utama penelitian tindakan kelas dilaksanakan. 
Penelitian ini diaplikasikan untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengelola kelas. Biasanya, guru 
yang melaksanakan penelitian ini akan mengeksplorasi 
hal-hal baru yang ada di dalam dunia pendidikan, 
kemudian dilaksanakan di dalam kelas. 
 

Penelitian Tindakan Sekolah 
 

 Penelitian tindakan sekolah adalah suatu penelitian 
yang dilaksanakan dalam skala besar, dalam arti bukan 
hanya dalam lingkup satu atau dua kelas, melainkan 
penelitian yang melingkupi seluruh aspek sekolah. Dalam 
penelitian tindakan sekolah ini, yang menjadi pelaku atau 
peneliti utama ialah kepala sekolah itu sendiri (Ghani, 
2016, 73). Kepala sekolah yang merupakan pimpinan 
sekolah merupakan motor atau penggerak utama dalam 
terlaksananya penelitian tindakan sekolah ini. 
 Dalam penelitian tindakan sekolah, tujuan 
dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk 
mengembangkan kualitas sekolah dan untuk memberikan 
inovasi baru bagi sekolah itu sendiri (Ghani, 2016, 78). 
Inovasi tersebut diperuntukkan untuk memajukan sekolah, 
sehingga setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah 
tidak monoton dan dapat terus mengikuti perkembangan 
zaman. Hal inilah yang menjadi dasar seorang kepala 
memotori penelitian tindakan sekolah, yakni untuk 
membawa sekolah kepada pola pendidikan yang lebih baik 
dan mengikuti perkembangan zaman. 
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Apa Perbedaan PTS dan PTK? 
 

 Dalam dua penelitian tersebut yang dijelaskan di atas, 
dapat dilihat bahwa kedua penelitian tindakan ini memiliki 
tujuan penelitian yang berbeda. Perbedaan di antaranya 
kedua penelitian ini yang pertama ialah dari pelaksana 
penelitian tersebut. Untuk PTS (penelitian tindakan 
sekolah), penelitian ini dipelopori atau digagas oleh kepala 
sekolah itu sendiri. Sedangkan bagi PTK (penelitian 
tindakan kelas), penelitian ini dilaksanakan secara 
langsung oleh guru yang bersangkutan di dalam kelas. 
PTS biasanya dilakukan oleh kepala sekolah secara 
langsung dengan tujuan untuk memantau atau 
mendapatkan hasil secara menyeluruh. Kepala Sekolah 
biasanya akan melakukan penelitian tindakan sekolah 
guna meningkatkan mutu dari sekolah tersebut (Kemmis, 
McTaggart, Nixon, 2014, 21). 
 Adapun perbedaan dari dua penelitian ini juga dapat 
dilihat dari sisi fokus penelitiannya. Dalam PTS 
(penelitian tindakan sekolah), fokus penelitian di tempat 
ini adalah untuk memajukan sekolah secara keseluruhan 
dan di dalam segala aspek. Tetapi PTK (penelitian 
tindakan kelas) lebih berfokus kepada lingkup atau skala 
yang lebih kecil, yakni hanya berfokus kepada suatu kelas 
saja dan yang ingin ditingkatkan hanya dalam lingkup 
kelas tertentu saja. Fokus penelitian dari PTK dan PTS 
berbeda, yang mana PTK memang menjurus hanya kepada 
satu objek atau satu kelas tertentu, atau satu populasi 
tertentu dengan tujuan untuk peningkatan di kelas. Tetapi 
PTS, lebih kepada skala yang luas, populasi yang lebih 
banyak, dengan tujuan peningkatan yang mana hendak 
dicapai ialah demi kemajuan satu sekolah. Hal inilah yang 
harus diperhatikan dan dimengerti dengan baik agar para 
peneliti tidak keliru dalam memetakan PTS dengan PTK. 
 Perbedaan PTS dan PTK juga nampak terlihat dari 
sasaran penelitian yang hendak dicapai. Di dalam PTS, 
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kelas tertentu saja. Fokus penelitian dari PTK dan PTS 
berbeda, yang mana PTK memang menjurus hanya kepada 
satu objek atau satu kelas tertentu, atau satu populasi 
tertentu dengan tujuan untuk peningkatan di kelas. Tetapi 
PTS, lebih kepada skala yang luas, populasi yang lebih 
banyak, dengan tujuan peningkatan yang mana hendak 
dicapai ialah demi kemajuan satu sekolah. Hal inilah yang 
harus diperhatikan dan dimengerti dengan baik agar para 
peneliti tidak keliru dalam memetakan PTS dengan PTK. 
 Perbedaan PTS dan PTK juga nampak terlihat dari 
sasaran penelitian yang hendak dicapai. Di dalam PTS, 
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sasaran penelitian yang hendak dituju adalah biasanya satu 
sekolah. Baik itu guru maupun siswa, maupun staff 
biasanya termasuk di dalam objek penelitian (Aqib dan 
Amrullah, 2017, 8). Hal ini menandakan bahwa PTS lebih 
bersifat luas dan lebih kepada peningkatan mutu sekolah 
secara menyeluruh. PTS memberi manfaat bagi seluruh 
sektor sekolah, bukan hanya sektor tertentu saja. 
Sedangkan untuk PTK, perbedaannya ialah sasaran dari 
penelitiannya hanya mencakup satu atau dua kelas 
tertentu.  
 
  
  


